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Abstrack 
State Detention House is one of the very powerful institutions to transform and practice 
the values of religious teachings one of them is the teachings of Hinduism to face the current 
era of globalization by way of coaching skills and personality coaching. The guidance done in 
Rutan Klas IIB of Bangli Regency of Bali Province is one of the guidance of spiritual 
awareness ofthe Binaan. The formulation of the problem in this research is as follows: 1) 
Communication process in fostering spiritual awareness Armed Residents; 2) The role of 
interpersonal communication in fostering spiritual awareness  The Beneficiaries; 3) 
Interpersonal communication in the guidance  of spiritual awareness of the Beneficiaries at 
the class IIB of Bangli Regency, Bali Province. 
The mapping of the above problems from various aspects of this study refers to the 
relevant theories. This research takes place at RUTAN Class IIB of Bangli Regency, Bali 
Province. The type of research used is qualitative, with the deter mination of informants using 
snowball method. And data collection using observation method, interview, and literature 
study. Data analysis used in this research use qualitative descriptive method.  
The results of the analysis can be obtained from this research is 1) The propocess of 
fostering the spiritual awareness of the Beneficiaries through 2 stages or periods namely: (a) 
Imuralincludes: stage, placement phase and supervision stage: And (b) Eksmural is a stage of 
fostering the violators of the law in other words do the coaching in the midst of society freely 
and openly about the family environment: 2) The role of interpersonal communication in the 
development of spiritual awareness is the role of having a concept such as: (a) Interpersonal 
communication functions include: social functions, ekspressive functions, ritual functions, and 
instrumental functions: (b) Interpersonal communication goals include: knowing yourself and 
others, knowing the outside world, nurturing and creating more meaningful relationships, 
changing attitudes and behavior, playing, findingentertainment, and helping other: (c) 
Interpersonal communication strategies include: lecture method, practical method of doing 
prayer, dialog method, consultation method, and audio visual method: (3) The implication of 
interpersonal communication in fostering the spiritual awareness of the Beneficiaries are: (a) 
positive and negative implications for the citizens of the Beneficiaries; (b) positive and 
negative implications on coaching officers. 
 
Keywords: Interpersonal Communication, Spiritual Awareness Building, Armet Residents, 
And Class II Rules. 
 
I. PENDAHULUAN 
Negara Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 mewajibkan dan 
memberikan kebebasan kepada setiap warga negara untuk memeluk Agama dan beribadah 
menurut Agama serta kepercayaan masing-masing. Di dalam ajaran agama khususnya Agama 
Hindu telah tersirat cara untuk memahami ajaran Agama Hindu, yaitu melalui mempelajari 
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kerangka dasarnya diantaranya: Upacara atau Ritual Agama Hindu merupakan korban suci 
yang tulus ikhlas, Tattwa atau Filosofi Agama Hindu merupakan inti dari ajaran Agama 
Hindu, dan Susila atau Etika Agama Hindu merupakan pelaksanaan agama dalam kehidupan 
sehari-hari di masyarakat. Landasan dasar susila bagi umat yang beragama Hindu adalah 
Agama Hindu, sedangkan pedoman yang dipergunakan adalah Kitab Suci Veda. Tujuan dari 
susila atau etika Agama Hindu adalah: (1) Untuk membina agar umat Hindu dapat memelihara 
hubungan baik, rukun dan harmonis dengan sesamanya atau dengan orang lain; (2) Untuk 
menghindarkan adanya hukum rimba, dimana yang kuat menindas atau memperalat yang 
lemah; (3) Untuk membina agar umat Hindu dapat menjadi manusia yang berbudi luhur; (4) 
Untuk membina agar umat Hindu selalu berpikir, berkata dan berbuat baik. (Suhardana, 
2010:5) 
 Ajaran susila atau etika Agama Hindu diajarkan dua hal yang perlu diketahui oleh umat 
Hindu, yaitu: Perbuatan tidak baik (Adharma) dan perbuatan yang baik  (Dharma). Ajaran 
Dharma adalah ajaran yang mengajarakan umat agama Hindu tentang kebenaran. Ajaran 
Dharma belum dipahami dan dipraktikkan oleh umat agama yaitu khususnya umat agama 
Hindu dalam kehidupan sehari-hari secara maksimal, sehingga sebagian orang berprilaku 
menyimpang terhadap ajaran agama. Semuanya itu disebabkan oleh perubahan-perubahan 
yang terjadi akibat zaman globalisasi, yang menyebabkan terjadinya degradasi moral baik itu 
dari segi berpakaian atau berbusana, berbicara, bahkan dari segi perbuatan sekalipun sehingga 
tingkat kesadaran spiritualnya akan semakin rendah. (Suhardana, 2010:31-32) 
Melakukan tindakan diluar moral atau kesadaran spiritual seperti pemerkosaan, pencurian, 
pembunuhan, perjudian, korupsi dan yang lainnya, maka bisa dikatakan melanggar aturan 
yang berlaku di masyarakat sehingga bisa ditahan di sebuah RUTAN dan dibina. RUTAN 
(Rumah Tahanan Negara) Klas IIB Kabupaten Bangli Provinsi Bali adalah suatu tempat 
tersangka atau terdakwa selama proses penyelidikan, penuntutan, dan pemeriksaan  sidang 
pengadilan  Indonesia. Pembinaan  di RUTAN Klas IIB Kabupaten Bangli Provinsi Bali tidak 
cukup hanya satu pembinaan saja melainkan terdiri dari pembinaan kemandirian dan 
pembinaan kepribadian. Pembinaan kemandirian  seperti pembinaan ketrampilan untuk 
mendukung usaha-usaha mandiri (ketrampilan mengembangkan bakat masing-masing). Dan 
pembinaan kepribadian seperti: 1) pembinaan kesadaran untuk beragama (kesadaran spiritual) 
diantaranya melaksanakan perintah dan larangan dalam ajaran agama; 2) pembinaan 
berbangsa dan bernegara (pembinaan kesadaran terhadap hukum dan mengintegrasikan diri 
dengan masyarakat) diantaranya melaksanakan atau memperingati hari-hari kemerdekaan. 
(Profil RUTAN Bangli, 2016). Tetapi disini peneliti lebih fokus pada pembinaan kepribadian 
yaitu pembinaan mengenai kesadaran spiritual para Warga Binaan. Karena seperti yang 
dijelaskan diatas, bahwa pembinaan kepribadian dapat dibagai menjadi dua yaitu pembinaan 
kesadaran untuk beragama atau Dharma Agama dan pembinaan berbangsa dan bernegara atau 
Dharma Negara. 
Pembinaan kepribadian yang dilakukan di RUTAN Klas IIB Kabupaten Bangli mengenai 
kesadaran spiritual para Warga Binaan yaitu melalui pembinaan secara jasmani seperti 
mengadakan pelatihan pramuka, pelatihan tenis meja, dan kegiatan pertandingan bola voli  dan 
penbinaan secara rohani yaitu seperti melakukan Persembahyangan bersama dan mengadakan 
Dharma Wacana untuk umat Hindu, melakukan Sholat Jumat dan Sholat Ied  Berjamaah serta 
kotbah untuk umat Islam, dan Kebaktian bersama dalam rangka Natal dan mengadakan 
ceramah untuk umat Kristen. Selain itu juga mengadakan penyuluhan sesuai dengan jadwal 
yang telah ditentukan. Dalam melakukan pembinaan yaitu salah satunya dengan mengadakan 
Dharma Wacana komunikasi adalah sangat penting untuk menentukan berhasil atau tidaknya 
pembinaan tersebut. Komunikasi yang di pakai dalam pembinaan kesadaran spiritual Warga 
Binaan di RUTAN Klas IIB Kabupaten Bangli yaitu komunikasi secara interpersonal atau 
komunikasi yang terjadi secara langsung yaitu antara komunikator atau petugas pembinaan 
dengan komunikan atau para Warga Binaan.  
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Komunikasi interpersonal dalam pembinaan ini menjadi hal yang sangat penting dan 
sering digunakan untuk memberikan pembinaan dasar terhadap seseorang tentang aturan-
aturan dan norma-norma yang ada di dalam lingkungan masyarakatnya. Pembinaan yang 
dilakukan di dalam keluarga memberikan kesempatan seseorang agar dapat diterima 
dilingkungannya. Mengenai pembinaan kesadaran spiritual di RUTAN sangatlah penting 
untuk dikaji, tentang pembinaan para Tahanan di RUTAN. Tetapi disini peneliti tidak 
menggunakan kata Tahanan, melainkan menggunakan istilah Warga Binaan. 
Jadi bagaimana proses komunikasi dalam pembinaan kesadaran spiritual Warga Binaan, 
bagaimana peranan komunikasi dalam pembinaan Warga Binaan, dan bagaimana komunikasi 
dalam pembinaan Warga Binaan di RUTAN sehingga bisa kembali diterima oleh keluarga dan 
masyarakat. Fenomena ini sangat menarik untuk dijadikan bahan penelitian ilmiah, sehingga 
peneliti tertarik dan memutuskan untuk mengkaji “Komunikasi Interpersonal dalam 
Pembinaan Kesadaran Spiritual Warga Binaan  di RUTAN Klas IIB Kabupaten Bangli, 
Provinsi Bali”. 
 
II. PEMBAHASAN 
3.1 Proses Komunikasi dalam Pembinaan Kesadaran Spiritual Warga Binaan di 
RUTAN Klas IIB Kabupaten Bangli Provinsi Bali 
Proses komunikasi dalam pembinaan kesadaran spiritual Warga Binaan di RUTAN Klas 
IIB Kabupaten Bangli Provinsi Bali merupakan aktivitas yang mendasar bagi para petugas 
sebagai suatu usaha mempengaruhi tingkah laku para Warga Binaan agar dapat kembali lagi 
menjadi manusia seutuhnya, menyadari kesalahan, memperbaiki diri dan tidak mengulangi 
tindakan pidana sehingga dapat diterima kembali oleh lingkungan masyarakat, dapat aktif 
berperan dalam pembangunan, dan dapat hidup secara wajar sebagai warga yang baik dan 
bertanggung jawab. Bagaimanapun juga mereka adalah manusia yang sama-sama mempunyai 
hak. Dalam melakukan pembinaan komunikasi adalah sangat berperan penting untuk 
menentukan berhasil atau tidaknya suatu pembinaan yang dilakukan. 
Proses pembinaan kesadaran beragama (kesadaran spiritual) yang dilakukan di RUTAN 
Klas IIB Kabupaten Bangli yaitu kesadaran untuk mengamalkan atau melaksanakan perintah 
dan larangan yang terkandung dalam ajaran agama yang dapat dilakukan  melalui dua cara 
yaitu pembinaan secara jasmani dan pembinaan secara rohani. Pembinaan jasmani adalah 
pembinaan yang dilakukan untuk meningkatkan kebugaran secara jasmani atau sehat secara 
fisik. Dengan kondisi fisik yang sehat ataupun segar secara otomatis pikiran yang positif akan 
datang atau seperti ungkapan “Men sana in corpore sano” di dalam tubuh yang kuat terdapat 
jiwa yang sehat. Maka dari itu pembinaan secara jasmani sangat membatu untuk 
meningkatkan kesadara spiritual yaitu melalui olah raga seperti melakukan senam kebugaran 
jasmani, melakukan latihan tenis meja, mengadakan kegiatan pertandingan bola voli dan olah 
raga lainnya. Semuanya kegiatannya tersebut memerlukan pikiran yang tenang dan penuh 
konsentrasi untuk mencapai tujuan secara maksimal, dan yang lebih penting dalam kegiatan 
tersebut adalah menjalin komunikasi yang baik yaitu komunikasi interpersonal agar tidak 
terjadi kesalahpahaman atau mis communication baik antara antara individu dengan individu, 
individu dengan kelompok, maupun kelompok dengan kelompok. Selain itu juga kegiatan 
pelatihan pramuka sangat membantu juga untuk membentuk kepribadian pribadi yang luhur 
dan untuk membentuk karakter yang baik terhadap para Warga Binaan agar siap secara 
jasmani dan rohani menghadapi era globalisai sekarang ini. 
Pembinaan secara rohani, pembinaan secara rohani adalah pembinaan yang dilakukan 
untuk meningkatkan kesadaran spiritual para Warga Binaan yaitu dengan cara melakukan 
Sholat Jumat dan Sholat Ied  berjamaah serta kotbah untuk umat Islam, dan Kebaktian 
bersama dalam rangka Natal serta mengadakan ceramah untuk umat Kristen, melakukan 
Persembahyangan bersama dan mengadakan Dharma Wacana untuk umat Hindu. Kegiatan 
tersebut dilakukan secara rutin sesuai dengan jadwal yang telah ditetapakan. Selain pembinaan 
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dengan cara jasmani dan rohani juga dilakukan dengan cara mengadakan penyuluhan seperti 
penyuluhan narkotika dan HIV/HIDS sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. 
 
3.2 Peranan Komunikasi Interpersonal dalam Pembinaan Kesadaran Spiritual Warga 
Binaan di RUTAN Klas IIB Kabupaten Bangli Provinsi Bali 
Menurut Liliweri (1991), dalam bukunya yang berjudul Komunikasi Serba Ada Serba 
Makna mengatakan bahwa, Peranan komunikasi berkaitan dengan status dari elemen-elemen 
komunikasi, jadi bisa saja muncul dalam peranan komunikator, pesan, media, komunikasi, 
efek, konteks dan peranan gangguan. Adapun konsep yang berkaitan dengan peranan yaitu: 
fungsi, tujuan dan strategi.  
Menurut William I. Gorden dalam Mulyana (2005:5) bukunya yang berjudul ilmu 
komunikasi suatu pengantar mengatakan bahwa fungsi komunikasi terdiri dari empat fungsi 
diantaranya: Fungsi komunikasi interpersonal sebagai fungsi Sosial yaitu setidaknya 
mengisyaratkan bahwa komunikasi penting untuk membangun konsep diri pada para Warga 
Binaan, aktualisasi diri, untuk kelangsungan hidupnya, untuk memperoleh kebahagiaan, 
terhindar dari tekanan dan ketegangan, antara lain lewat komunikasi yang menghibur, dan 
memupuk hubungan dengan orang lain. Melalui komunikasi mampu bekerja sama dengan 
anggota masyarakat lainnya (keluarga, kelompok belajar, kelompok tempat tinggal, dan negara 
secara keseluruhan) untuk mencapai tujuan bersama. Fungsi komunikasi interpersonal sebagai 
fungsi Ekspresif adalah komunikasi yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau perasaan 
baik perasaan sayang, peduli, rindu, simpati, gembira, sedih, takut, prihatin, marah, maupun 
benci dapat disampaikan lewat kata-kata, namun terutama lewat nonverbal. Fungsi komunikasi 
interpersonal sebagai fungsi ritual yaitu komunikasi yang terjadi dalam kegiatan-kegiatan 
spiritual atau keagamaan secara interpersonal. Kegiatan ritual tersebut di komunikasikan 
melalui komunikasi interpersonal mengenai simbol-simbol yang terdapat dalam kegiatan ritual 
keagamaan sehingga simbol yang ada dalam ritual dipahami oleh para Warga Binaan. Dengan 
memahami simbol maka lebih mudah untuk mengamalkan dan menghayati kegiatan ritual 
tersebut. Hal ini dikarenakan, ritual merupakan sebuah obat rohani yang menjadi kebutuhan 
pokok para Warga Binaan. Para Warga Binaan dapat melaksanakan kegiatan ibadah atau 
persembahyangan bersama secara kontinyu di tempat suci yang didampingi oleh petugas 
kesehatan dan petugas keagamaan. Dan fungsi komunikasi interpersonal sebagai fungsi 
instrumental. Komunikasi interpersonal sebagai fungsi ekspresif yaitu untuk 
menginformasikan, mengajar, mendorong, mengubah sikap dan keyakinan serta mengubah 
perilaku atau menggerakkan tindakan, dan juga untuk menghibur. Dan selain itu juga untuk 
membujuk (berifat fersuasif). Komunikasi ini mempunyai fugsi untuk memberitahukan atau 
menerangkan (to inform) mengandung muatan fersuasif dalam arti bahwa pembicara ingin 
pendengarnya mempercayai fakta atau informasi yang disampaikannya akurat dan layak untuk 
diketahui (Mulyana, 2005:30). 
Menurut Widjaja (2000:122-125) dalam bukunya yang berjudul ilmu komunikasi 
pengantar studi mengatakan bahwa, tujuan komunikasi antarpribadi atau interpersonal yaitu: 
Mengenal diri sendiri dan orang lain yaitu memberikan kesempatan bagi kita untuk 
memperbincangkan diri kita sendiri. Dengan membicarakan diri kita sendiri pada orang lain, 
kita akan dapat perspektif baru tentang diri kita sendiri dan memahami lebih mendalam 
tentang sikap dan perilaku kita. Pada kenyataannya, persepsi-persepsi diri kita sebagaian besar 
merupakan hasil dari apa yang kita pelajari tentang diri kita sendiri dari orang lain melalui 
komunikasi antarpribadi. Mengetahui dunia luar yaitu untuk memahami lingkungan kita secara 
baik yakni tentang objek, kejadian-kejadian, dan orang lain. Memelihara dan menciptakan 
hubungan yang lebih bermakna yaitu untuk menciptakan dan memelihara hubungan sosial 
dengan orang lain. Hubungan demikian membantu mengurangi kesepian dan ketegangan serta 
membuat kita merasa lebih positif tentang diri kita sendiri. Mengubah sikap dan perilaku yaitu 
lebih banyak mempergunakan waktu untuk mempersuasif orang lain melalui komunikasi 
antarpribadi. Bermain dan mencari hiburan yaitu bertujuan untuk memperoleh hiburan, karena 
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bisa memberi suasana yang lepas dari keseriusan, ketegangan, kejenuhan, dan sebagainya. Dan 
membantu orang lain yaitu memberikan bantuan dan konseling 
Strategi Komunikasi Interpersonal,Strategi adalah metode teknik atau cara komunikasi 
bekerja sehingga kita dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan tersebut. Jadi dalam 
melakukan pembinaan kesadaran spiritual para Warga Binaan menggunakan beberapa metode 
seperti: Metode ceramah yaitu suatu wujud pemberian penerangan yang mencakup nasehat-
nasehat, yang mana petugas menjelaskan ajaran-ajaran agama Hindu yang dapat diterima dan 
dimengerti oleh para Warga Binaan dalam menumbuhkan kepercayaan terhadap apa yang 
disampaikan itu. Metode praktis yaitu cara untuk melakukan persembahyangan 
bersama/perorangan agar merasakan kehidupan yang mantap. Metode dialog yaitu suatu cara 
yang dilaksanakan dengan langsung melaksanakan pendekatan secara pribadi terhadap Warga 
Binaan, memberikan penjelasan-penjelasan pemecahan masalah dari segi penghayatan agama. 
Metode konsultasi yaitu suatu cara petugas memberikan kebebasan kepada Warga Binaan 
untuk meminta nasehat-nasehat dengan terlebih dahulu mengemukakan masalah-masalah yang 
dihadapi dan dilakukan secara rileks/santai. Metode audio visual yaitu suatu cara yang 
dirasakan, didengar dan dilihat langsung oleh para Warga Binaan dengan kegiatan rekreasi 
pada obyek-obyek tertentu.  
 
4.3 Implikasi Komunikasi Interpersonal dalam Pembinaan Kesadaran Spiritual Warga 
Binaan di RUTAN Klas IIB Kabupaten Bangli, Provinsi Bali 
Kata implikasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mengandung pengertian yaitu: 
keterlibatan atau keadaan terlibat, termasuk atau tersimpul (tim penyusun 1991:374).  
Implikasi komunikasi interpersonal dalam pembinaan kesadaran spiritual para Warga Binaan 
di RUTAN Klas IIB Kabupaten Bangli Provinsi Bali yaitu implikasi positif dan negatif 
terhadap diri para Warga Binaan dan juga implikasi positif dan negatif terhadap petugas 
pembinaan. 
 Implikasi positif dan negatif terhadap diri para Warga Binaan. Implikasi positif kalau dari 
segi bahasa yang digunakan petugas dalam memberikan pembinaan terhadap para Warga 
Binaan yaitu menggunakan bahasa Bali dan bahasa Indonesia, sudah sangat baik dan efektif. 
Karena mengingat para Warga Binaan tingkat pendidikanya berbeda-beda. Dari segi 
pemaparan materi pada saat petugas memberikan pembinaan kesadaran spiritual terhadap para 
Warga Binaan juga cukup baik. Karena materinya sudah dipilih atau ditentukan oleh petugas, 
sesuai dengan kebutuhan para Warga Binaan. Dari segi rentan waktu dilakukan pembinaan 
oleh petugas adalah sangat rutin dilakukan dan disesuaikan dengan situasi dan kondisi. Dan 
sedangkan implikasi negatif dalam pembinaan kesadaran spiritual bagi para Warga Binaan 
yaitu:  terkait dengan tingkat pendikan dan latar belakang permasalahan atau kasus para Warga 
Binaan berbeda-beda, maka penafsiran pesan atau pun materi yang disamapaikan oleh petugas 
juga akan berbeda ada yang sangat cepat memahami, ada yang lambat dan yang lainnya karena 
ini merupakan suatu proses dalam masa rehabilitasi tergantung pada diri para Warga Binaan 
itu sendiri. Tetapi karena pembinaan ini rutin dilakukan, maka secara perlahan-lahan atau 
secara bertahap akan mencapai suatu tujuan yang ingin dicapai dalam pembinaan ini yaitu 
salah satunya meningkatkan kesadaran spiritual para Warga Binaan sehingga dapat diterima 
kembali di masyarakat. 
Implikasi positif dan negatif terhadap petugas pembinaan. Implikasi positif terhadap 
petugas pembinaan yaitu ketika pembinaan telah mencapai suatu tujuan, maka itu merupakan 
kepuasan jasmani dan rohani bagi para petugas di RUTAN yaitu karena dapat menyelamatkan 
anak bangsa untuk kedepannya agar menjadi lebih baik dari yang sebelumnya, sehingga dapat 
diterima kembali oleh lingkungan masyarakat, dapat berperan aktif dalam pembangunan dan 
dapat hidup secara wajar sebagai warga yang baik dan bertanggungjawab. Dan sedangkan 
implikasi negatif bagi para petugas dalam melakukan pembinaan kesadaran spiritual para 
Warga Binaan di RUTAN Klas IIB Kabupaten Bangli yaitu salah satunya karena tingkat 
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pendidikan dan latar belakang para Warga Binaan berbeda-beda maka penafsiran pesannyapun 
berbeda-beda, ketika para Warga Binaan belum bisa menerima apa yang disampaikan oleh 
petugas, maka para Warga Binaan mempunyai rasa benci terhadap petugas. Maka disini 
petugas harus bisa mempengaruhi dan menyakinkan para Warga Binaan terlebih dahulu. 
 
 
III. KESIMPULAN 
Proses komunikasi dalam pembinaan kesadaran spiritual Warga Binaan di RUTAN Klas 
IIB Kabupaten Bangli Provinsi Bali merupakan aktivitas yang mendasar bagi para petugas 
sebagai suatu usaha mempengaruhi tingkah laku para Warga Binaan agar dapat kembali lagi 
menjadi manusia seutuhnya, menyadari kesalahan, memperbaiki diri dan tidak mengulangi 
tindak pidana sehingga dapat diterima kembali oleh lingkungan masyarakat, dapat aktif 
berperan dalam pembangunan, dan dapat hidup secara wajar sebagai warga yang baik dan 
bertanggung-jawab. Pembinaan kesadaran beragama (kesadaran spiritual) yang dilakukan di 
RUTAN Klas IIB Kabupaten Bangli melalui dua cara yaitu pembinaan secara jasmani atau 
sehat secara fisik seperti melakukan senam kebugaran jasmani, melakukan latihan tenis meja, 
mengadakan kegiatan pertandingan bola voli dan olah raga lainnya. Dan pembinaan secara 
rohani yaitu pembinaan yang dilakukan untuk meningkatkan kesadaran spiritual para Warga 
Binaan yaitu dengan cara melakukan Sholat Jumat dan Sholat Ied  berjamaah serta kotbah 
untuk umat Islam, dan Kebaktian bersama dalam rangka Natal serta mengadakan ceramah 
untuk umat Kristen, melakukan Persembahyangan bersama dan mengadakan Dharma Wacana 
untuk umat Hindu. 
Peranan komunikasi interpersonal dalam pembinaan kesadaran spiritual Warga Binaan di 
RUTAN Klas IIB Kabupaten Bangli Provinsi Bali yaitu adapun konsep yang berkaitan dengan 
peranan yaitu: Fungsi, tujuan, dan strategi. Fungsi, fungsi komunikasi interpersonal terdiri dari 
empat fungsi diantaranya: Fungsi sosial, fungsi ekspresif, fungsi ritual, dan fungsi 
instrumental. Tujuan, tujuan komunikasi interpersonal yaitu: Mengenal diri sendiri dan orang 
lain, mengetahui dunia luar, menciptakan dan memelihara hubungan menjadi bermakna, 
mengubah sikap dan perilaku, bermain dan mencari hiburan, dan membantu orang lain. Dan 
strategi, dalam melakukan pembinaan kesadaran spiritual para warga binaan menggunakan 
beberapa metode seperti: Metode ceramah, metode praktis, metode dialog, metode konsultasi, 
dan metode audio visual. 
Adapun implikasi komunikasi interpersonal dalam pembinaan kesadaran spiritual Warga 
Binaan di RUTAN Klas IIB Kabupaten Bangli, Provinsi Bali yaitu implikasi positif dan 
negatif terhadap diri para Warga Binaan dan juga implikasi positif dan negatif terhadap 
petugas pembinaan. Kalau implikasi positif dan negatif terhadap diri para Warga Binaan, yaitu 
impikasi positifnya secara umum adalah sudah mengalami perubahan kearah yang lebih baik 
dan positif dari pada sebelumnya baik dari segi berpikir, berkata, maupun berbuat. Dan 
impikasi negatifnya adalah masih ada beberapa yang lambat dalam penyesuaian bagi tingkat 
pendidikannya yang menengah kebawah. Sedangkan implikasi positif dan negatif terhadap 
petugas pembinaan, yaitu impikasi positifnya adalah merupakan kepuasan bhatin itu 
merupakan kepuasan jasmani dan rohani bagi para petugas di RUTAN yaitu karena dapat 
menyelamatkan anak bangsa untuk kedepannya agar menjadi lebih baik dari yang sebelumnya, 
sehingga dapat diterima kembali oleh lingkungan masyarakat, dapat berperan aktif dalam 
pembangunan dan dapat hidup secara wajar sebagai warga yang baik dan bertanggungjawab. 
Dan implikasi negatifnya adalah satunya karena tingkat pendidikan dan latar belakang para 
Warga Binaan berbeda-beda maka penafsiran pesannyapun berbeda-beda, ketika para Warga 
Binaan belum bisa menerima apa yang disampaikan oleh petugas, maka para Warga Binaan 
mempunyai rasa benci terhadap petugas. 
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